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Abstrak 

Penelitian ini bermaksud mengupas secara global karya monumental seorang ulama besar abad 
ini, beliau adalah Syekh Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya “at-Tafsīr al-Munīr”. Secara 
khusus, penelitian ini menjelaskan dua pertanyaan, a) Benarkah “at-Tafsīr al-Munīr” memeiliki 
multi Metode dalam penafsirannya?, b) Bagaimana sampel beberapa ayat Al-Qur‟an dari “at-
Tafsīr al-Munīr” beserta penafsirannya yang menunjukan multi method?. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian kepustakaan (Library research). 
Metode yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). Hasil peneltian ini 
menunjukkan bahwa Tafsir ini cukup komprehenship, karena menggabungkan 4 metode 
sekaligus, yaitu: metode tahlilī (analisis), ijmālī (makna global), muqâran (perbandingan) dan 
maudhū‟ī (tematik), walaupun yang lebih dominan tentu saja adalah metode tahlilī. Jika 
dikategorikan jenis tafsir, maka “at-Tafsīr al-Munīr” ini lebih dominan jenis tafsir bi ra‟yi au bil 
aqli (ijtihad akal) dibandingkan dengan jenis tafsir bil ma‟tsur (riwayat), makna lebih dominan 
bukan berarti “at-Tafsīr al-Munīr” meninggalkan riwayat dalam menafsirkan Al-Qur‟an, 
melainkan porsi penggunaan akal lebih banyak dibandingkan dengan riwayat. 

Kata Kunci: Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munîr, Metode Tafsir 

 

 

Abstract 

This study aims to globally examine the monumental work of a great scholar of this century, he is Sheikh 
Wahbah az-Zuhaili in his tafsir book "at-Tafsīr al-Munīr". Specifically, this study explains two 
questions, a) Is it true that "at-Tafsīr al-Munīr" has multiple methods in its interpretation?, b) How are 
the samples of several verses of the Qur'an from "at-Tafsīr al-Munīr" along with their interpretations 
that show multiple methods? This study uses a qualitative approach with library research techniques. The 
method used is content analysis techniques. The results of this study indicate that this interpretation is 
quite comprehensive, because it combines 4 methods at once, namely: the method of tahlilī (analysis), 
ijmālī (global meaning), muqâran (comparison) and maudhū’ī (thematic), although the more dominant 
method is of course the tahlilī method. If categorized by the type of interpretation, then “at-Tafsīr al-
Munīr” is more dominant in the type of tafsir bi ra’yi au bil aqli (reasonable ijtihad) compared to the type 
of tafsir bil ma’tsur (narration), the meaning of being more dominant does not mean that “at-Tafsīr al-
Munīr” leaves history in interpreting the Qur’an, but rather the portion of the use of reason is greater 
than history. 

Keywords: Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munîr, interpretation Method 
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Pendahuluan 

Tafsir pada era klasik tentu berbeda dengan tafsir di era kontemporer, seiring dengan 
perkembangan ilmu, tafsir sebagai instrument keilmuan juga mengalami perkembangan, 
bahkan awal kemunculan tafsir sebagai suatu disiplin keilmuan bermula dari hadits. 
Tepatnya pada zaman Bani Muawiyyah dan permulaan zaman Abbasiyah di mana Tafsir 
merupakan sub bagian dari hadits yang telah dibukukan sebelumnya. Perkembangan 
berikutnya barulah adanya pemisahan tafsir dari hadits dan dibukukan secara terpisah 
menjadi satu buku tersendiri. Bermula dari pemisahan inilah muncul banyak metode dan 
corak penafsiran sampai sekarang.  

Kemunculan banyak metode penafsiran beserta coraknya meruapakan tuntutan zaman, 
di samping karakteristik ilmu yang selalu berkemang dari waktu ke waktu. Menurut Endang 
Saeful Anwar, Studi  terhadap  al-Qur‟an  dan  tafsir  berikut  metodologinya sebenarnya  
selalu  mengalami  perkembangan  yang  cukup  signifikan, seiring  dengan  akselerasi  
perkembangan  kondisi  sosial  budaya  dan peradaban   manusia,   sejak   turunnya   al-
Qur‟an  hingga  sekarang.( Endang Saeful Anwar, 2011). 

Kemunculan Kitab “at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh Wahbah az-Zuhaili di era modern 
adalah suatu hal yang niscaya di era kontemporer ini, mengingat perkembangan ilmu yang 
selalu dinamis Kitab tafsir sebagai “penyambung lidah” dari Sang Maha Pencipta harus 
mampu memberikan penjelasan sesuai dengan tingkat peradaban manusia yang hidup sesuai 
pada masanya, sehingga pesan-pesan Sang Ilahi bisa dipahami dan diamalkan dengan baik 
dalam kehidupan. Beliau adalah seorang ahli Fiqh yang berusaha menguraikan ayat-ayat Al-
Qir‟an dengan sumber, metode, corak dan karakteristik yang khas. (Hermansyah, 2015). 

Perkembangan zaman yang sedemikian pesatnya menuntut para Mufassir untuk 
mengembangkan berbagai macam metode penafsiran dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur‟an agar Al-Qur‟an tetap menjadi daya tarik bagi kaum muslimin. Pada titik inilah, 
penulis merasa tertarik dengan metode penafsiran Kitab “at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh 
Wahbah az-Zuhaili yang menggabungkan beberapa metode dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 

Penulis mengakui ada banyak tulisan yang membahas metode penafsiran dari Kitab 
“at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh Wahbah az-Zuhaili, namun sependek jangkauan 
pengetahuan penulis, yang mengupas multi metode dari Kitab “at-Tafsīr al-Munīr” karya 
Syekh Wahbah az-Zuhaili belum banyak diungkap. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah mengungkap macam ragam metode 
penafsiran dari kitab“at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh Wahbah az-Zuhaili, di antara metode-
metode penafsiran ini adalah: metode tahlilī, metode ijmali, maudhu‟i dan muqâran. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan mengumpulkan, mencatat, menganalisis, suatu 
permasalahan yang dilakukan secara sistematis. Sedangkan metode penelitian sendiri secara 
umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. 

Penelitian dengan judul Methode Penafsiran Syekh Wahbah al-Zuhalī Dalam Kitab 
Tafsirnya “at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh Wahbah az-Zuhaili menggunakan metode 
penelitian dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara menghimpun data dari khazanah literatur. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Sumber data primer, di 
antara sumber data primer yang paling utama adalah kitab “at-Tafsīr al-Munīr” karya Syekh 
Wahbah az-Zuhaili yang dijadian sebagai objek penelitian, selain sumber data primer 
kategori utama juga ada buku-buku tafsir, baik klasik maupun kontemporer. 2) Sumber data 
sekunder. Sumber data dari pengumpulan informasi atau data yang diperoleh dari buku-
buku, jurnal dan tulisan dari disiplin ilmu yang berkaitan. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan cara mengumpulkan 
data baik primer maupun sekunder, kemudian penulis melakukan pengolahan data secara 
deskriftif analitik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Biografi Singkat Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili. 
Beliau dilahirkan di daerah Der „Athiyyah pada tahun 1932, ayahnya adalah seorang 

penghafal al-Qur‟an dan mendalami Hadits Nabi, pebisnis sekaligus petani. Riwayat 
pendidikannya dimulai dari pendidikan dasar kemudian menengah keagamaan 
(Tsanawiyyah Diniyyah) mengambil bidang Syar‟iyyah di Damaskus selama enam tahun 
dan memperoleh peringkat pertama yaitu pada tahun 1952, selain belajar di Tsanawiyyah 
Diniyyah beliau juga belajar di Tsanawiyyah „Âmmah (pendidikan menengah atas umum). 
Setelah itu beliau melanjutkan ke perguruan tinggi tingkat dunia yaitu Universitas al-Azhar 
al-Syarif lulus strata satu pada tahun 1956 dengan urutan prestasi tertinggi. Selain belajar di 
Universitas al-Azhar al-Syarif beliau juga belajar di Universitas „Ainu al-Syamsy mengambil 
jurusan Hukum lulus pada tahun 1957 dengan prestasi Jayyid Jiddan (sangat memuaskan). 
Setelah pendidikan strata satu selesai beliau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu 
pendidikan pasca sarjana strata dua di Universitas Cairo dengan mengambil spesialisasi 
hukum Islam, lulus pada tahun 1959.( Abdullah Ibnu Khamīs et.al, 2013)                    

Semangat menuntut ilmu Wahbah tidak putus, ia melanjutkan pendidikannya 
sampai jenjang doktoral. Dengan judul penelitian Atsar al-Harb fi al-Fiqh al-Islamiy: 
Dirasatan Muqaranatan (Pengaruh Perang Terhadap Fiqh Islam, Studi Komparatif), sebuah 
studi perbandingan yang mencakup delapan madzhab dari hokum Islam dan hokum 
Internasional. (Ummul Aiman , 2012). 

Karir pekerjaannya dimulai pada tahun 1963 sebagai dosen di Universitas Damaskus, 
kemudian diangkat sebagai Asisten Professor pada tahun 1969 dan pada tahun 1975 
ditetapkan sebagai Professor. Selain aktifitasnya sebagai guru besar di perguruan tinggi 
beliau juga seorang penulis yang sangat produktif, seorang muwajjih (juru nasehat) dan 
narasumber berbagai macam seminar dan simposium.( Abdullah Ibnu Khamīs et.all, 2013). 

Syekh Wahbah Az Zuhaili sangat produktif menulis, mulai dari artikel dan makalah 
sampai kepada kitab besar yang terdiri atas beberapa jilid. Di antara karya-karya beliau 
adalah Al Fiqhul Islami wa Adillatuh, At Tafsir Al Munir, Al Fiqhul Islami fi uslubih Al 
Jadid, Nadhoariyatu dh Dhorurot Asy Syari`yah, Ushuul Fiqh Al Islami, Adz-Dzarai`ah fi 
Siyasah Asy Syari`ah, Al `Alaqot ad-Dualiyah fil Islam Juhud Taqnin Al Fiqh Al Islami, Al 
Fiqhul Hanbali Al Muyassar, Al Fiqhul Hanafi Al Muyassar, Al Fiqhus Syafi'i Al Muyassar. 
Dr.Badi` As Sayyid Al Lahham dalam biografi Syekh Wahbah yang ditulisnya dalam buku 
yang berjudul, "Wahbah Az Zuhaili al -`Alim, Al Faqih, Al Mufassir" menyebutkan 199 
karya tulis Syekh Wahbah, beliau juga menulis 500-an karya dalam bentuk makalah ilmiah. 
Demikian produktifnya Syekh Wahbah dalam menulis sehingga ia diumpamakan seperti 
Imam As Suyuthi dimasa lampau.(Bushiri, 2024). 

Multi Method Dalam Tafsir Karya Wahbah az-Zuhaili 

Menurut penulis, metode yang digunakan oleh Syekh Wahbah dalam tafsirnya ini 
menggunakan multi metode dan multi corak. Mirip dengan kitab tafsir milik Ibnu Jarīr al-
Thabarī yang memuat semua metode ilmu tafsir, di dalamnya ada nuansa fikih, tata bahasa, 
nahwu, balāghah, metode ijmālī, metode tahlilī (Shalih Ibnu Abdu al-Aziz Âli al-Syekh, 
2013). Namun Tafsir al-Munīr masih lebih komprehenshif dari sisi corak dan metode 
dibandingkan dengan tafsir Jāmi‟ al-Bayān fi Ta‟wīli al-Qur‟an milik Ibnu Jarīr al-Thabarī. 
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Berkaitan dengan motode, diantara metode yang yang digunakan adalah metode tahlilī, 
metode ijmali dan maudhu‟i, walaupun yang cukup menonjol adalah metode tahlilī. 

Metode Tahlilī dalam Tafsir al-Munīr 

Salah satu kriteria yang sangat menonjol dalam tafsir tahlilī adalah penjelasan yang 
sangat detail dan rinci setiap ayat al-Qur‟an, hal ini sangat nampak dalam tafsir al-Munīr, 
yaitu mulai dari penjelasan aspek kebahasaan,sebab-sebab turunnya ayat, menjelaskan 
aspek balaghah atau retorika i‟rab  (sintaksis) sampai wujūh al-qiraāt. Berikut ini contoh ayat 
yang menjelaskan metode tahlily dalam Tafsir al-Munir: 

زَّقِٕهَ ) ( ذلَِكَ الْكِزبَة  1الم ) ٌ دًِ لِلْم   ًِ ْٔتَ فِٕ ٌ مْ ٔ ىْفِق ُنَ )2لََ زَ ب زَشَقْىبَ مِمَّ ََ لََحَ  ُنَ الصَّ ٔ قِٕم  ََ ْٕتِ  نَ ثبِلْغَ نَ ثمَِب 3( الَّرِٔهَ ٔ ؤْمِىُ  الَّرِٔهَ ٔ ؤْمِىُ  ََ  )

نَ ) قىُِ  ٌ مْ ُٔ  خِسَحِ  ْٖ ثبِ ََ وْصِلَ مِهْ قجَْلِكَ 
مَب أ  ََ ْٕكَ  وْصِلَ إلَِ

لَ 4أ  ُنَ ( أَ  فْلِح  ٌ م  الْم  لئَكَِ  أَ  ََ مْ  ٍِ ٌ دًِ مِهْ زَث ِ  ئكَِ عَلَّ 

Syekh Wahbah merinci tafsir ayat-ayat tersebut sebagai berikut: 

Qiraāt 

 ًِ ٍِٓ  dibaca فِٕ خِسَحِ  .dengan disambung huruf ya. Ini adalah bacaan Ibnu Katsir فِٕ ْٖ ثبِ ََ  
dibaca, pertama, dengan lam ta‟rīf dibaca sukun dan huruf hamzah setelahnya dibaca biasa 
sebagai hamzah qaṭ‟. Ini adalah bacaan Jumhur ulama. 

Kedua, dengan menghapus hamzah dan memindahkan harakatnya ke huruf lam. Ini 
adalah bacaan Warasy. (Wahbah al-Zuhaili , 1991) 

I’rāb 

لما  adalah huruf-huruf muqaṭ‟ah mabnī, tidak mu‟ra. begitu pula huruf-huruf ejaan 
lainnya yang terletak di awal sejumlah surat. ذلك kata dza adalah isim isyarah mabni yang 
menempati kedudukan rafa. Ia adalah mubtadā dan الكزبة sebagai khabar nya atau ia adalah 
khabar bagi mubtada muqaddar, taqdir nya ذلك الكزبة ٌُ kata الكزبة adalah badal dari ذلك atau 
sebagai „aṭf bayān.  ًٕلَ زٔت ف kata lā adalah nāfiyah li al-jinsi, زٔت adalah isim nya yang 
berkedudukan manṣūb, dan ًٕف berkaitan dengan khabar yang dihapus, taqdir nya كبءن. 
Lafadz ٌْد berkedudukan marfu‟ sebagai khabar mubtadā muqaddar, taqdir nya ٌْد ٌُ atau 
ia berkedudukan manṣūb sebagai hāl dari ذا atau dari الكزبة atau dari dhamir dalam ًٕف. 
(Wahbah al-Zuhaili , 1991). 

Balāghah 

 penggunaan kata petunjuk jauh untuk menunjuk benda yang dekat ذلك الكزبة
berfungsi untuk mengisyaratkan ketinggian statusnya. ٌدْ للمزقٕه ini adalah majāz mursal 
atau majāz „aqli.  Allah menyandarkan hidayah kepada al-Qur‟an karena ia adalah penyebab 
datangnya hidayah, sedangkan pemberi hidayah sebenarnya adalah Allah swt. 

ُنَ أ   فْلِح  ٌ م  الْم  لئَكَِ  أَ  ََ مْ  ٍِ ٌ دًِ مِهْ زَث ِ َلئَكَِ عَلَّ   untuk memeberi perhatian kepada keadaan orang-
orang bertaqwa. ٌم untuk membatasi pada mereka saja. (Wahbah al-Zuhaili , 1991) 

Mufradāt Lughawiyyah 
 seluruh ahli tafsir berkata bahwa takwil ذلك الكزبة adalah al-Qur‟an al-„Aḍīm الكزبة

firman Allah swt ذلك الكزبة adalah ًٌٕرا الكزبة. لَ زٔت ف tidak ada keraguan bahwa ia berasala dari 
Allah swt. ٌْد sebagai hidayah dan petunjuk. للمزقٕه orang-orang yang menjaga diri dari 
perkara-perkara yang mendatangkan bahaya kepada diri mereka sehingga mereka 
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. (Wahbah al-
Zuhaili , 1991). 

Tafsir dan Penjelasan 
Makna basmallah adalah pernyataan bahwa semua yang terdapat di dalam surat 

berasal dari Allah swt, bukan dari seorang manusia. Dia menurunkannya dengan rahmat-
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Nya untuk menunjuki manusia kepada apa yang mengandung kebaikan dan kebahagiaan di 
dunia dan di akherat. Tak ada keraguan bahwa basmallah termasuk ayat dari al-Qur‟an, 
dengan ijmā‟ para sahabat yang berusaha keras pada waktu mengumpulkan mushaf untuk 
tidak menuliskan di dalamnya sesuatu pun yang bukan al-Qur‟an. 

Allah swt memulai surat ini dengan huruf-huruf muqaṭ‟ah untuk mengingatkan 
kepada sifat al-Qur‟an dan mengisyaratkan kepada kemukjizatannya, menantang untuk 
mendatangkan surat terpendek yang serupa dengannya, dan membuktikan secara pasti 
bahwa dia kalāmullah yang tidak tertandingi oleh sesuatu pun dari kalam manusia. Seolah-
olah Allah swt berfirman kepada orang-orang Arab yang al-Qur‟an turun dengan 
menggunakan bahasa mereka, “Mengapa kalian tdak mampu mendatangkan sesuatu yang 
sepertinya?. Ia adalah kalam bahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf Hijaiyyah yang 
diucapkan oleh setiap orang Arab walaupun begitu, kalian tidak mampu menandinginya.!” 
Ini adalah pendapat para ulama peneliti yang berkata bahwa huruf-huruf ini disebutkan di 
awal beberapa surat sebagai penjelasan akan kemukjizatan al-Qur‟an dan bahwa manusia 
tidak mampu menandingi dengan yang membuat sepertinya, walaupun ia tersusun dari 
huruf-huruf muqaṭa‟ah ini yang mereka pakai berbicara satu sama lain. (Wahbah al-Zuhaili , 
1991).    

Fiqh Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ini adalah sifat-sifat kaum muslimin serta manhaj dan undang-undang mereka dalam 

kehidupan yang islami, iman yang menyeluruh dan sempurna terhadap segala perkara yang 
ghaib, seperti dzat Allah swt, Malaikat dan akherat yang diberitakan oleh al-Qur‟an. Iman 
tersebut diiringi dengan amal shaleh, yaitu mendirikan shalat fardhu berinfak di jalan Allah 
dalam jihad, membantu orang-orang fakir miskin dan melakukan sedekah suka rela, 
menunaikan nafkah yang wajib terhadap istri, anak dan kaum kerabat.  

Iman kepada apa yang diturunkan Allah swt tidak terbagi-bagi. Jadi harus beriman 
secara mendetail kepada semua hal yang diturunkan Allah swt di dalam al-Qur‟an dan 
beriman secara global kepada kitab-kitab dan ṣuhuf samawī yang diturunkan sebelum al-
Qur‟an. Perlu diingat bahwa dalam hal iman, kadar yang tidak sampai pada tahap yakin 
tidak ada nilainya. 

Ayat-ayat ini menunjukan bahwa takwa, yang artinya takut melakukan pelanggaran 
adalah pangkal segala kebaikan. Takwalah yang diwasiatkan Allah kepada umat manusia 
zaman lampau dan masa kini. Takwa adalah perkara terbaik yang diperoleh seorang 
manusia, sebagaimana dikatakan oleh Abu Darda. (Wahbah al-Zuhaili , 1991). 

Metode ijmālī dalam tafsir al-Munīr 
Metode tafsir ijmālī adalah metode tafsir dengan mengetengahkan makna-makna 

nash al-Qur‟an secara global. Seorang mufassir dengan metode ini dia akan menjelaskan 
makna-makna global yang mudah dipahami oleh kebanyakan orang, dia akan 
mengkorelasikan antara satu makna dengan makna yang lain, bahkan ia menggunakan 
lafadz-lafadz al-Qur‟an sendiri dalam menjelaskan kandungan al-Qur‟an sehingga orang 
yang membaca karyanya merasakan bahwa penjelasan tafsirnya tidak terlampau jauh 
dengan lafadz-lafadz yang ada dalam al-Qur‟an, namun tentu saja jika lafadz-lafadz al-
Qur‟an ini memiliki makna yang terang.( Muhammad Hasan Sabtān, 1997). 

Dalam tafsir al-Munīr Metode ijmālī ini dinyatakan secara jelas oleh Syekh Wahbah 
bahwa, kandungan setiap surat dijelaskan secara global. Dari mulai surat al-Fatihah sampai 
surat al-Nās tidak pernah luput dari penjelasan secara global masing-masing surat. Sebagai 
contoh dalam hal ini adalah penafsiran surat al-Fātihah (ayat 1-7): 

 
رضمىذ ٌري السُزح معبوٓ القسآن العظٕم، َاشزملذ علّ أصُل الدٔه َفسَعً، َرىبَلذ العقٕدح، َالعجبدح، َالزشسٔع، َالإٔمبن 

ت الٍدأخ إلّ الدٔه الحق َالصساط المسزقٕم، ثبلجعث َثصفبد اللّ  الحسىّ، َإفسادي ثبلعجبدح َالَسزعبوخ َالدعبء، َالإزشبد إلّ طل

 َرجىت طسٔق المىحسفٕه عه ٌدأخ اللّ  رعبلّ
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(surat ini mencakup makna-makna yang agung, meliputi dasar-dasar agama, cabang-
cabangnya, mulai dari aqidah, ibadah, syari‟ah, keimanan tentang hari kebangkitan, 
menjelaskan sifat-sifat Allah yang sangat mulya, menegaskan makna ibadah dan doa hanya 
tertuju untukNya, memohon petunjuk agar manusia menetapi jalan yang lurus serta 
menghindarkan diri dari jalan kesesatan). (Wahbah al-Zuhaili , 2013). 

Metode mauḍūī’ dalam tafsir al-Munīr   

Muhammad Sabtān dalam Manāhij al-Mufassirīn nya menyebut bahwa tafsir 
maudhū‟ī mempunyai dua bentuk, yaitu pertama, tafsir maudhū‟ī meliputi satu surat dalam 
al-Qur‟an secara keseluruhan, satu surat dalam al-Qur‟an dibagi dalam beberapa tema, 
seperti contohnya Surat al-An‟ām memiliki beberapa tema utama yaitu: ketuhanan, rislah 
dan tauhid sam‟iyyāt. Surat al-Baqarah memiliki tema utama yaitu: tauhid, aturan-aturan 
hukum dan akhlak. Kedua, tafsir maudhū‟ī meliputi satu tema tertentu pada suatu surat 
tertentu atau bahkan dalam al-Qur‟an secara keseluruhan, contoh kaum Bani Isrāil dalam 
Surat al-Baqarah atau kaum Bani Isrāil dalam al-Qur‟an, jihad dalam al-Qur‟an. (Muhammad 
Hasan Sabtān, 1997). 

Sedangkan Mushthafa Muslim dalam Mabāhits Fi al-Tafsīr al-Maudhū‟ī (Mushthafa 
Muslim, 2005), menyebutkan beberapa definisi mengenai tafsir maudhū‟ī  diantaranya 
adalah: penjelasan mengenai ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan beberapa tema-
tema kehidupan mulai dari pemikiran, sampai yang berhubungan dengan alam semesta.  

Definisi yang lain menyebutkan: Mengumpulkan ayat-ayat yang tersebar di beberapa 
surat dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan suatu tema tertentu dari sisi lafadz, hukum 
dan penjelasannya sesuai dengan tujuan al-Qur‟an. Juga ada yang menyebutkan: Penjelasan 
tentang suatu tema dari beberapa ayat al-Qur‟an baik dalam satu surat maupun beberapa 
surat. 

Definisi pertama yang disebut oleh Muhammad Sabtan dan definisi terakhir yang 
disebut oleh Musthafa Muslim ini cukup relevan dengan metode mauḍūī‟yang terdapat 
dalam tafsir al-Munīr, hal ini bisa diperhatikan dalam beberapa kumpulan ayat-ayat dalam 
surat. Setiap surat memiliki tema-tema yang beragam, satuan-satuan tema dalam satu surat –
meminjam istilah Sayyid Quthb- diibaratkan seperti maujāt (gelombang-gelombang) dalam 
lautan.(Sayyid Qutb, 2013). 

Dalam surat al-Baqarah ayat 1-5 Syekh Wahbah menulis tema “Sifat-Sifat Orang 
Beriman dan Ganjaran Orang Bertaqwa.” (Wahbah al-Zuhaili , 2013). Selanjutnya pada ayat 
6-7 beliau memberi tema, “Sifat-Sifat Kaum Kafir.” (Wahbah al-Zuhaili , 2013). Dan pada 
ayat 8-10 beliau memberi tema, “Sifat-Sifat Kaum Munafik.” (Wahbah al-Zuhaili , 2013), 
demikian seterusnya. 

Metode Muqaran dalam tafsir al-Munīr 
Metode tafsir muqâran adalah menafsirkan sekelompok ayat al-Quran dengan cara 

membandingkan antar-ayat dengan ayat, atau antara ayat dengan hadis, atau antara 
pendapat ulama tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek yang 
dibandingkan itu. Metode ini adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran yang 
ditulis oleh sejumlah para mufassir. Disini seorang mufassir menghimpun sejumlah ayat-
ayat al-Quran, kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah mufassir mengenai 
ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir mereka, apakah mereka itu mufassir dari generasi 
atau maupun khalaf, apakah tafsir mereka itu at-tafsîr bi al-ma‟tsûr atau at-tafsîr bi ar-Ra‟yi. 

Pada tafsir al-Munīr metode ini nampak pada saat pembahasan wujūhu al-qira‟ât 
(macam-macam bacaan qira‟ât) dan pembahahasan hukum fikih. Di sini Syekh Wahbah 
menampilkan perbandingan sekian banyak pendapat para ulama, contoh kategori pertama 
pada saat menafsirkan Surat al-Fatihah pada bacaan mâlik (dibaca panjang huruf mim) dan 
malik (dibaca pendek huruf mim), beliau mengatakan, “Jika dibaca panjang mengikuti 
wazan fail adalah bacaan „Ashim dan al-Kisai, bacaan ini dibaca oleh banyak para sahabat 
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diantaranya adalah Ibnu Abbas, Ibnu Mas‟ud dan Ubay bin Ka‟ab, sedangkan jika dibaca 
pendek dengan mengikuti wazan fa‟il maka ini adalah bacaan Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar, 
Abu Darda dan sahabat-sahabat yang lain.( (Wahbah al-Zuhaili , 2013). 

Pada kategori kedua, Syekh Wahbah membandingkan pendapat para ulama 
berkenaan dengan lafadz âmîn setelah bacaan Surat al-Fatihah, beliau mengatakan, 
"Menurut madzhab Hanafi dan Maliki bacaan âmîn dibaca sir (samar), karena ia merupakan 
do‟a yang tidak boleh dibaca keras dengan dalil QS.al-A‟raf : 55, sedangkan menurut 
madzhab Syaf‟I dan Hambali bacaan âmîn menyesuaikan bacaan Surat al-Fatihah, jika 
dibaca sir maka bacaan âmîn dibaca sir juga, namun jika dibaca jahr (keras) maka bacaan 
âmîn juga dibaca keras. (Wahbah al-Zuhaili , 2013). 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode penafsiran dari kitab at-Tafsir al-
Munīr    karya monumental dari seorang ulama besar abad ini, Syekh Wahbah az-Zuhaili 
menunjukan bahwa kitab tafsir ini memiliki metode penafsiran yang beragam. Setidaknya 
ada 4 metode penafsiran yang terdapat dalam kitab tafsir ini.Dari 4 jenis metode penafsiran 
ini yang paling mendominasi adalah metode tahlilî. Ciri utama metode ini pembahasannya 
sangat detail.  

Sebenarnya dari tampilan fisik kitab tafsir dengan menggunakan metode ini sudah 
bisa dinilai. Kitab tafsir yang memuat sekian jilid bahkan berpuluh jilid, maka dipastikan 
kitab tafsir ini menggunakan metode tahlilî, termasuk kitab at-Tafsir al-Munīr karya Syekh 
Wahbah az-Zuhaili yang terdiri dari 15 jilid. Di antara aspek-aspek pembahasan dalam kitab 
at-Tafsir al-Munīr yang menunjukan metode tahlilî ini adalah: wujūh al-qiraāt, aspek 
kebahasaan, sebab-sebab turunnya ayat, penjelasan aspek balaghah, i‟rab  (sintaksis) dan 
fikih kehidupan. 

Adapun metode maudhu‟î dalam tafsir ini biasanya terdapat pada surat-surat 
panjang yang memuat sekian banyak pembahasan, seperti QS al-Baqarah, Ali „Imran, an-
Nisâ, al-Mâidah dan sejenisnya. Surat-surat ini oleh Syekh Wahbah dibuat tema-tema yang 
beragam sesuai dengan pokok bahasan.  

Sedangkan untuk metode muqaran, bisa diperhatikan pada saat pembahasan wujūh 
al-qiraāt (macam ragam bacaan), di sini Syekh Wahbah membandingkan antara satu bacaan 
dengan bacaan lain yang berbeda disertai argumen masing-masing, selain itu metode ini 
juga nampak pada pembahasan fikih dengan sekian banyak madzhab, satu hal yang tidak 
bisa dihindari ketika membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang lain.  

Dan terakhir adalah metode ijmâlî, metode ini bisa dijumpai dalam kitab at-Tafsir al-
Munīr pada setiap awal pembahasan tiap-tiap surat. Syekh Wahbah menjelaskan secara 
global apa isi surat yang akan dibahas kemudian. 

Demikian, sekilas pembahasan tentang potret Tafsir al-Munīr karya monumental dari 
seorang ulama besar abad ini, Syekh Wahbah rahimahullah. Tafsir ini hampir tidak ada yang 
bisa menandingi dari sisi kualitasnya sampai saat ini, sehingga tidak berlebihan jika tafsir ini 
sangat layak menjadi rujukan utama bagi kaum muslimin dalam memahami Kitābullah, 
lebih khusus lagi bagi para thālib al-„ilmi yang konsen dalam dunia tafsir al-Qur‟an. 
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